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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

mengenai Peran Permainan Balok dalam Mengembangkan 

Keterampilan Sosial Emosional Anak di TK Hang Tuah Kota 

Bengkulu, serta berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Permainan balok berperan positif dalam 

mengembangkan keterampilan sosial emosional anak 

usia 5–6 tahun di TK Hang Tuah Kota Bengkulu. Hal ini 

ditunjukkan oleh adanya peningkatan skor keterampilan 

sosial emosional anak pada kelompok eksperimen 

setelah diberikan perlakuan berupa kegiatan bermain 

balok. Anak menunjukkan perkembangan yang lebih 

baik pada aspek kerja sama, berbagi, menunggu giliran, 

mematuhi aturan, empati, dan kemampuan 

mengendalikan emosi dibandingkan sebelum diberikan 

perlakuan. 

2. Terdapat perbedaan perkembangan keterampilan sosial 

emosional antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 

kelompok eksperimen yang memperoleh perlakuan 
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permainan balok mengalami peningkatan yang lebih 

tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 < 

0,05, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 

hipotesis nol (H₀ ) ditolak. Dengan demikian, permainan 

balok terbukti memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap perkembangan keterampilan sosial emosional 

anak. 

3. Permainan balok memberikan pengalaman belajar yang 

mendukung perkembangan sosial emosional secara 

menyeluruh. Melalui kegiatan bermain balok, anak 

memperoleh kesempatan untuk berinteraksi dengan 

teman sebaya, bekerja sama dalam kelompok, berbagi 

alat permainan, mematuhi aturan yang telah disepakati, 

menunjukkan kepedulian terhadap teman, serta belajar 

mengendalikan emosi ketika menghadapi berbagai 

situasi selama bermain. Pengalaman tersebut menjadi 

sarana yang efektif dalam menstimulasi perkembangan 

sosial emosional anak usia dini. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

permainan balok merupakan salah satu media pembelajaran 

yang efektif untuk mengembangkan keterampilan sosial 

emosional anak usia 5–6 tahun di TK Hang Tuah Kota 

Bengkulu. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat memanfaatkan permainan 

balok sebagai salah satu alternatif kegiatan pembelajaran 

yang tidak hanya berorientasi pada perkembangan 

kognitif dan motorik anak, tetapi juga untuk 

mengembangkan keterampilan sosial emosional. Guru 

perlu merancang kegiatan bermain balok yang 

melibatkan kerja kelompok sehingga anak memperoleh 

kesempatan untuk berinteraksi, bekerja sama, berbagi, 

dan belajar mengelola emosi secara positif. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat menyediakan 

sarana dan prasarana permainan edukatif yang memadai, 

khususnya permainan balok, sebagai bagian dari upaya 

mendukung perkembangan sosial emosional anak. Selain 

itu, sekolah juga dapat mendorong guru untuk 

menerapkan kegiatan pembelajaran yang lebih berpusat 

pada anak (child centered learning) melalui berbagai 

aktivitas bermain yang edukatif dan menyenangkan. 

3. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat memberikan 

kesempatan kepada anak untuk melakukan kegiatan 
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bermain konstruktif di rumah, termasuk bermain balok 

bersama anggota keluarga maupun teman sebaya. 

Dukungan dan pendampingan orang tua dalam kegiatan 

bermain dapat membantu memperkuat perkembangan 

sosial emosional yang telah diperoleh anak di sekolah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan melibatkan 

jumlah sampel yang lebih besar, waktu penelitian yang 

lebih panjang, serta menambahkan variabel lain yang 

diduga memengaruhi keterampilan sosial emosional 

anak. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan desain eksperimen yang lebih luas atau 

mengkaji pengaruh permainan edukatif lainnya terhadap 

berbagai aspek perkembangan anak usia dini. 
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